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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekskresi Nitrogen 

feses ternak betina (T2) lebih tinggi dari ternak jantan (T1). Sebaliknya Nitrogen 

intake dan Nitrogen urin antara kambing kacang jantan dan betina relatif sama.   

 

5.2.  Saran 

          Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran agar dapat 

dilakukan penelitian lanjutan dengan level perlakuan yang sama untuk menganalisis 

tingkat pendapatan usaha ternak kambing kacang terhadap  pemberian pakan 

complete dan konsentrat yang mengandung protein. 
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